MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 34 K/16/MEM/2020
TENTANG
PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI UNTUK PENYEDIAAN
TENAGA LISTRIK OLEH PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (1)

dan Pasal 11 Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 06 Tahun 2016 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan serta Harga
Gas Bumi, perlu menetapkan alokasi dan pemanfaatan
Gas Bumi untuk penyediaan tenaga listrik dalam negeri;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral tentang Penetapan

Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi untuk Penyediaan

Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero);

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak
dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4152);
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Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5052);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1994 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Listrik
Negara Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor
34});

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4435) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2009
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 35 Tahun 2004 tentang Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 128, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5047);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4436) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2009 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4996);
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Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 28,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5281) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5530);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 105 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 289);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 06 Tahun 2016 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan serta Harga Gas
Bumi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 316);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 45 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Gas Bumi
untuk Pembangkit Tenaga Listrik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1031);
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11. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 4 Tahun 2018 tentang Pengusahaan Gas Bumi
pada Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 169);

12. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 39 K/20/MEM/2019 tentang Pengesahan Rencana
Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero) Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2028;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTER!I ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
TENTANG PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS
BUMI UNTUK PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK OLEH PT
PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO).

Menetapkan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi untuk
Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero), yang selanjutnya disebut Alokasi dan Pemanfaatan
Gas Bumi PT PLN (Persero), yang tercantum dalam Lampiran
yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri ini.

Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero)
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU mengacu
kepada Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan Penetapan Alokasi dan
Pemanfaatan serta Harga Gas Bumi yang sebelumnya

ditetapkan oleh Menteri.

Dalam hal diperlukan wuntuk pemenuhan kebutuhan
penyediaan tenaga listrik di regional lain dan/atau kebutuhan
pembangkit lain, PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PT
PLN (Persero)) dapat menggunakan Alokasi dan Pemanfaatan
Gas Bumi PT PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam

Diktum KESATU dan melaporkannya kepada Menteri.
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Menteri dapat melakukan peninjauan ulang terhadap
penetapan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN {Persero)
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU.

Dalam hal Kontrak Kerja Sama antara Satuan Khusus
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi dengan
Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) berakhir, penetapan
Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero)
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dinyatakan
tetap berlaku.

Surat penetapan alokasi dan pemanfaatan gas bumi untuk
penyediaan tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) yang telah terbit
dan belum memiliki perjanjian jual beli gas bumi dalam jangka
waktu 24 (dua puluh empat) bulan setelah tanggal terbit surat
penetapan alokasi dan pemanfaatan gas bumi, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi menyampaikan
konfirmasi pengambilan volume Alokasi Liguefied Natural Gas
(LNG) kepada KKKS dan/atau penjual gas bumi setiap tahun
paling lambat pada akhir bulan Oktober sebelum tahun

berjalan alokasi.

Dalam hal PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi
mengonfirmasi tidak dapat mengambil volume Alokasi LNG
atau tidak menyampaikan konfirmasi sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KETUJUH, KKKS dan/atau penjual gas bumi
dapat mengajukan permohonan perubahan Alokasi dan
Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero) sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU untuk selain penyediaan
teniaga listrik oleh PT PLN (Persero) kepada Menteri.
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KESEMBILAN : PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi harus

KESEPULUH :

KESEBELAS

menyelesaikan perjanjian jual beli gas bumi dengan KKKS
dan/atau penjual gas bumi, dalam jangka waktu paling lama

12 (dua belas) bulan setelah Keputusan Menteri ini ditetapkan.

Dalam hal PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi belum
dapat mengoptimalkan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT
PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
dan/atau belum ditindaklanjuti dengan perjanjian jual beli gas
bumi sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESEMBILAN,
KKKS dan/atau penjual gas bumi dapat mengajukan
permohonan perubahan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT
PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
untuk selain penyediaan tenaga listrik oleh PT PLN (Persero)
kepada Menteri.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1730
K/20/MEM/2017 tentang Penetapan dan Pemanfaatan Gas
Bumi untuk Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
1790 K/20/MEM/2018 tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1750
K/20/MEM/2017 tentang Penetapan dan Pemanfaatan Gas
Bumi untuk Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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KEDUABELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Februari 2020

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

tEd.

ARIFIN TASRIF
Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

Direktur Jenderal Ketenagalistrikan

g1 = 8 0

Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan

Gas Bumi

oL

Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi

Direktur Utama PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

19810 3 1002



LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

34 K/16/MEM/2020
3 Februari 2020

PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI UNTUK PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI PT PLN (PERSERO)

Regional Sumatera

I L e e e S "

S L PERUNTUK._AN«KEBUTUHAH; |

_SUMBER
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el

PEMBELI'

- T REMBANGEIT -y .- GAS ﬁ“U’MI - ‘GAS'BUMI _ , 5‘*@1‘1?9, 557 | 5638:
Aceh dan Sumatera Utara LNG Tangguh PT Perusahaan KARGO 15,0 5,0
Listrik Negara
(Persero)
PLTG Arun Peaker Wilayah Kerja (WK) PT Perusahaan BETUD 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0 -
North Sumatera Listrik Negara
Offshore dan WK B (Persero)

PLTGU Sumbagut-2 Peaker
PLTG Banda Aceh & MPP Banda Aceh 2
PLTG Payapasir & MPP Sumut

MVPP Belawan (sewa)

Belawan #3

PLTGU Belawan

MPP Nias, PLTMG Nias-2 & Nias-3
Pembangkit Sewa KKA (Aceh)
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L)oo TEMBANGKIT | | saswumr | GASTRUME | 7. ].2019.1 2020 | 2021 |-2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026|2027 | 2028;
2. Sumatera Bagian Tengah WK Corridor PT Perusahaan BBTUD 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 23,6 | 33,6 | 64,6 | 62,3 | 60,0
Listrik Negara
(Persero)
PLTG/MG Balai Pungut, Duri & MPP WK Bentu PT Perusahaan BBTUD 5,0 11,2 | 21,3 ] 0,2 7,2 16,0 | 10,0 | 10,0 | 10,0 | 10,0
Balai Pungut Listrik Negara
(Persero)
PLTG/MG Riau Peaker WK Jambi Merang PT Perusahaan BBTUD 12,7 | 9,6 19,2 | 34,9 | 39,4 | 33,1 | 30,8 - - -
Listrik Negara
(Persero)
PLTGU Riau
PLTG MPP Muko-Muko (Siberida)
3. Sumatera Bagian Tengah 2 WK Corridor PT Energasindo | BBTUD 18,2 | 18,2 | 17,8 - - - - - - -
Heksa Karya
PLTG/GU Payoselincah BOT WK Corridor PT Perusahaan BEBTUD 8,2 - - 15,2 11,2 - - - - -
(Interruptable) Listrik Negara
(Persero)
PLTGU Batanghari WK Jambi Merang PT Perusahaan BBTUD 7,3 15,4 10,8 - - 11,9 | 14,2 | 9,5 10,9 | 10,6
Listrik Negara
(Persero)
PLTMG Sungai Gelam (CNG}
PLTG Jambi
PLTMG Sungai Gelam (WS2JB)
4. | Riau WK Bentu PT Perusahaan BBTUD 25,0 { 25,0 | 25,0 | 6,2 4,6 6,4 5,6 5,2 5,8 5,7
Listrik Negara
(Persero)
PLTG MPP Teluk Lembu
PLTGU Riau Power
PLTG Teluk Lembu
PLTG Teluk Lembu (Sewa)
5. Kepulauan Riau LNG Bontang PT Perusahaan KARGO - - - 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,3 0,2
Listrik Negara
(Persero)
Bintan/Tanjung Pinang
Tanjung Balai Karimun
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NG PERUNTUKAN KEBUTUHAN g (SUMBER- , PEMBELI | safroas SN S V?_EUEE @as BUHI_HI_'I:ERTAHUN ,
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6. MPP Tanjung Jabung Timur WK Jabung PT Gemﬂang BBTUD 0,6 1,0 2,1 1,5 1,1 - - - -
PLTMG Tanjung Jabung Barat (sewa) Jabung Energi
7. Sumatera Selatan WK Lematang dan PT Perusahaan BBTUD 31,6 | 31,9 254 | 21,5 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0
WK South Sumatera Listrik Negara
{Persero)
PLTG Keramasan & PLTGU Keramasan WK Pertamina EP PT Perusahaan BBTUD 15,0 | 15,0 15,0 - - - - - - -
Listrik Negara
(Persero)
PLTGU Inderalaya WK South Sumatera PD BBTUD 3,0 3,0 - - - - - - - -
Pertambangan
dan Energi
Sumsel
PLTG/GU Borang WK Jambi Merang PT Perusahaan BBTUD 1,2 - 2,2 1,9 1,4 1,5 2,0 1,2 1,4 1,3
Listrik Negara
(Persero)
PLTG Jakabaring
8. | IPP Sumatera Selatan WK Lematang dan PT Meppo Gen
PLTGU Gunung Megang WK South Sumatera | (IPP) BBTUD | 12,5 148 | 12,0 | 10,8 | 8,5 9,5 84 | 86 10,6 | -
WK South Sumatera Perusahaan BBTUD 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 - -
PLTG Musi II Daerah Mura
Energi (IPP)
PLTG Musi Rawas WK Pertamina EP PT Pura Daya BBTUD 3,8 3,8 3,8 - - - - - - -
Prima (IPP)
PLTMG Palembang PLPJ PT Sarana BBTUD 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 - - -
Pembangunan
Palembang Jaya
(IPP)
PLTG Prabumulih PT Energi Prima | BBTUD 2,0 2,0 2,0 - - - - - - -
Elektrika (IPP)
PLTG Sako PT Multidaya BBTUD 2,0 2,0 2,0 - - - - - - -
Prima
Elektrindo (IPP)
PLTGU Borang PT Asrigita, BBTUD 289 | 289 | 289 | 28,9 | 28,9 | 28,9 - - - -
Prasarana (IPP)
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Belitung

PLTG/MG Kalbar (Regional Kalimantan)
MPP Kalbar (Regional Kalimantan)

(Persero)

NG PERUNTUKAN KEBUTUHAN, SUMBER' < -l PEMBELN ‘| SATUAN Lo - .
: LA - R . 7| S A UL, N B et i R
Sl L, REMBANGKT - | GASTEUME: | GASBUML | PR R6igTooa0 | Boal | 127 | 2028
9. PLTG Talang Duku & PLTGU Talang WK Corridor, WK PT Perusahaan BBTUD 9,6 7.3 4.3
Duku (ST) South Sumatera, WK | Gas Negara Tbk
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi
Merang
10. | Lampung WK Corridor, WK PT Perusahaan BBTUD 30,5 | 14,3 16,6 | 11,7 | 8,6 9,1 17,3 | 7,3 8,4 8,1
South Sumatera, WK | Gas Negara Thk
Lematang, WK PEP,
PLTG MPP Lampung dan WK Jambi
Merang
PLTG Tarahan
PLTG Sutami
PLTGU Lampung Peaker (Sebalang)
11. | Banghka Belitung dan Pontianak LNG PT Perusahaan KARGO - - - 1,3 1,3 1,4 1,1 1,2 1,3 1,4
Tangguh/Bontang Listrikk Negara
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II. Regional Jawa Bali
; NQQE ' ‘" ! PEMBELI"GAS sﬁ-’fﬁ A'fm e
SRR, T ; R R : ‘ . |2019 )
1. Muara Ka.rang, Pnok dan Muara Tawar | WK Offshore PT Perusahaan BBTUD 28,0
Northwest Java Listrik Negara
(Persero)
PLTGU Muara Karang Blok 1-3 WK Pertamina EP PT Perusahaan BBTUD 12,0 18,0 | 18,0 18,0 | 18,0 18,0 -
Listrik Negara
(Persero}
PLTGU Priok, PLTGU Jawa 2 WK Jambi Merang PT Perusahaan BBTUD 20,0 | 15,0 | 15,0 | 10,1 | 5,6 - -
Listrik Negara
(Persero)
PLTGU Muara Tawar WK Corridor, WK PT Perusahaan BBTUD 195,0 |117,2 | 121,6 | 105,2 {110,3 |109,6 | 86,1
South Sumatera, WK | Gas Negara Tbk
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi Merang
PLTGU Muara Tawar Add on Blok 2,3,4 LNG Tangguh PT Perusahaan KARGO 5,0 35,0 | 32,0 | 34,7 | 33,7 | 29,2 | 32,1
Listrik Negara,
(Persero)
LNG Bontang PT Nusantara KARGO 18,0 | 17,0 | 13,0 | 13,0 - - -
Repas
LNG Bontang PT Perusahaan KARGO 12,0 - - - - - 8,0
Listrik Negara
(Persero)
LNG Tangguh PT Perusahaan KARGO - - - 4,0 17,0 17,0 | 17,0
2. PLTGU Jawa 1 Listrik Negara
(Persero)
3. | Cilegon WK Corridor, WK PT Perusahaan BBTUD 372 ( 399 | 355 | 58,0 | 575 | 57,5 71,9
South Sumatera, WK Gas Negara Tbk
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi Merang
WK
WK Southeast PT Perusahaan BBTUD 33,0 | 32,0 | 22,0 - - - -
Sumatera Listrik Negara

(Persero)
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4. Semarang Lapangan Kepodang, PT Perusahaan BBTUD 21,0 - - - - - - - - -
WK Muriah Listrik Negara
(Persero]
PLTGU/PLTU Tambaklorok, PLTGU WK Pertamina EP PT Sumber BBTUD 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 -
Jawa Bali 1 (Gundih) Petrindo
Perkasa
Lapangan Unitisasi PT Perusahaan BBTUD - - 22,0 | 49,2 | 49,2 | 49,2 |100,0 [100,0 [100,0 1100,0
Jambaran-Tiung Biru, Listrik Negara
WK Cepu (Persero)
WK Brantas PT Pertagas BBTUD - 12,0 | 27,2 - - - - - - -
Niaga (via pipa
gresem)
LNG PT Perusahaan KARGO - - - - - - - - - 1,2
(Tangguh/Bontang/ Listrik Negara
Masela) {Persero) via
FSRU PLN Jatim
5. Jawa Timur WK Pangkah PT Perusahaan BBTUD 25,0 | 250 | 25,0 | 250 | 250 19,0 12,0 | 9,0 - -
Listrik Negara
(Persero)
PLTGU/PLTU Gresik, PLTGU Jawa 3 Lapangan Terang, PT Perusahaan BBTUD 60,0 60,0 50,0 50,0 40,0 30,0 30,0 20,0 | 20,0 20,0
Sirasun, Batur {(TSB), Listrik Negara
WK Kangean (Persero)
PLTGU Madura Lapangan Pefuang, WK | PT Perusahaan BBTUD 25,0 ) 22,0 15,0 | 8,0 - - - - - -
Madura Offshore Listrik Negara
{Persero)
PLTGU Grati Lapangan Bukit Tua, PT Petrogas BBTUD 18,7 | 8,7 - - - - - - - -
PLTGU Blok 1-2 WK Ketapang Jatim Utama
PLTGU Grati Add-On Blok 2
Lapangan Oyong, WK | PT Perusahaan BBTUD 14,0 | 14,0 | 10,0 | 6,0 - - - - - -
Sampang Listrik Negara
(Persero)
Lapangan Wortel, WK PT Perusahaan BBTUD 23,0 17,0 10,0 | 6,0 - - - - - -
Sampang LiStI'ik Negara
(Persero)
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Lapangan Un|t1sas| PT Perusahaan BBTUD - - - 50,8 50,8 50,3 - _ N
Jambaran-Tiung Biru, | Listrik Negara
WK Cepu (Persero)
WK West Madura PT Perusahaan BBTUD [100,0 [100,0 76,0 | 74,0 | 72,0 - - _ _ "
Offshore dan Lapangan | Listrik Negara
Poleng, WK Pertamina | (Fersero)
EP
Lapangan MDA, MBH, PT Perusahaan BBTUD - - 30,0 | 54,0 | 54,0 | 54,0 | 54,0 | 48,0 | 35,0 | 21,0
MDK, WK Madura Listrik Negara
Strait (Persero)
LNG PT Perusahaan KARGO - - - - - 4,1 29,1 | 40,1 | 42,7 | 54,3
(Tangguh/Bontang/ Listrik Negara
Masela) (Persero) via
FSRU PLN Jatim
6. Pesanggaran LNG Bontang PT Perusahaan KARGO 3,3 3,3 2,0 2.0 2,0 2.0 2.5 25 25 25
Listrikk Negara
(Persero)
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WK Pertamina EP

Listrik Negara
(Persero)

III. Regional Kalimantan
No: | PERUNTUKANKEBUTUHAN - | synpEg GasBuli| FEMBELLGAS -\ 'SATUA oo, VOLUME GAS BUMI FRRTANDL
s, TEMBANGKIT -l e | PO ] ;2020 | 2021 | 2022' | 2023 | 2024 | 2028, | 20
1. | PLTG Sambera LNG Bontang [sotank | PT Pertagas Niaga 1,0 1,0 - - - - - -
LNG Bontang Isotank | PT Perusahaan - - 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Listrik Negara
{Persero)
2. Kalimantan Timur WK Sebuku via PT Perusahaan BBTUD 6,0 6,0 - - - - - - - -
Sistem Kalimantan Listrik Negara
Timur (Persero)
MPP Kaltim (Bontang) Sistem Kalimantan PT Perusahaan BBTUD 4,6 10,6 | 166 | 12,8 | 18,3 18,3 | 150 | 22,3 | 21,0 | 21,0
Timur Listrik Negara
(Persero)
PLTMG Bontang WK Pertamina EP via | PT Perusahaan BBTUD 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 -
Sistemn Kalimantan Listrik Negara
Timur (Persero)
PLTG Kaltim Peaking
PLTG Kaltim Peaker 2
PLTGU Kaltim Add-On Blok 2
PLTGU Tanjung Batu
3. PLTG/MG Bangkanai WK Bangkanai PT Perusahaan BBTUD 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0 | 20,0
Listrik Negara
{Persero)
4. PLTG/MG Kalteng LNG Bontang Isotank | PT Perusahaan KARGO - - - - 0,4 0,4 0,4 0,4 0,6 0,6
Listrik Negara
{Persero)
5. Kalimantan Utara LNG Simenggaris PT Kayan LNG KARGO - - 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
PLTMG Tanjung Selor Nusantara
PLTMG Nunukan 2 Lapangan PT Perusahaan BBTUD 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 - - - -
Sembalkung, WK Listrik Negara
Pertamina EP {Persero)
PLTMG Bunyu Lapangan Bunyu, PT Perusahaan BBTUD | 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 -




-16 -

; [ SUMBER'GASIBUMI; |, === = e e Ty R el
s e 2020;,2021 12022/ |:2023);
WK Tarakan (medco) | PT Perusahaan BETUD 0,5 0,5 0,5 - - - - - - -
Listrik Negara
. {Persero}
Gunung Belah (sewa) WK Pertamina EP PT Perusahaan BBTUD 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 -
Listrik Negara
(Persero)
PLTMG Gunung Belah Lapangan Tutung, PT Perusahaan BBTUD - - - 1,3 2,6 2,6 2,6 2,6 2,6 2,6
WK Bontang Listrik Negara,
(Persero)
PLTG/MG/GU/MGU Kaltimra (ex
Tarakan)
7. PLTMG Simenggaris WK Simenggaris PT Perusahaan BBTUD 0,5 0,5 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0
Listrik Negara
(Persero)
PLTG/MG/GU Simenggaris
MPP Kalbar Relokasi
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PLTMG Luwuk

WK Senoro-Toili

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

55

5,5

5,5

PLTGU Luwuk

WK Pertamina EP

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

7,2

7,2

7,2

7,2

Sengkang

WK Sengkang

PT Perusahaan
Listrik Negara
{Persero)

BBTUD

15,0

15,0

15,0

15,0

PT Energy
Sengkang (IPP)

BBTUD

39,0

39,0

39,0

39,0

LNG Sulawesi dan Nusa Tenggara

Cluster Sulawesi Bagian Utara

LMVPP Amurang

PLTMG Minahasa

PLTMG Tahuna
PLTMG Tahuna 2
PLTGU Sulbagut 1
PLTMG Tahuna 3
MPP Sulteng

PLTG Gorontalo
Cluster Sulawesi Bagian Tenggara
MFPP Sultra {(Kendari)
MPP Bombana

MPP Kolaka Utara
PLTMG Selayar
PLTMG Selayar 2
PLTMG Bau-Bau
MPP Sulselbar

LNG Tangguh

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO

3,3

2,8

3,6

4,1

4,2

LNG Bontang

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO

3,7

3,1

3,6

3,5

LNG Bontang

PT PLN (Persero)

via FSRU

Gorontalo

KARGO

0,6

0,6

0,7

0,7

0,7

0,7

0,7
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Pembangkit belum terklasterisasi
PLTMGU Lombok Peaker

MPP Sambelia

PLTMG Alor

PLTMG Lembata

PLTMG Rote

LNG Indonesia Tengah

PLTG/MG/GU/MGU Kalsel {Regional
Kalimantan)

PLTGU Kalsel 1 (Regional Kalimantan)
MPP Lombok

PLTMG Bima

PLTMG Sumbawa

PLTMG Waingapu

PLTMG Maumere

PLTMG Kupang Peaker
PLTG/MG/GU/MGU Makassar
PLTGU Sulsel

PLTMG Sumbawa 2

PLTMG Bima 2

PLTMG Kupang 2

LNG Tangguh

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO

5,1

51

5,1

6,2

6,9

LNG Bontang

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO

3,0

4,0

5,6

MPP Flores {Labuan Bajo)

LNG Bontang Isotank

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO

0,2

0,2

0,2

0,2

0,2

0,2

0,2

0,2

0,2




V. Regxonal Maluku dan Papua
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Pembangkit Gas Lokasi Ambon

PLTMG Ambon Peaker & MVFPP Ambon
PLTG/MG Ambon 2

Pembangkit Lokasi Biak
PLTMG Biak

PLTG/MG Biak 2

PLTMG Biak 3

Pembangkit Lokasi Kaimana
PLTMG Kaimana

Pembangkit Lokasi Manokwari
MPP Manokwari

PLTMG Manockwari 2

PLTMG Manokwari 3

Pembangkit Lokasi Merauke
PLTMG Merauke

PLTG/MG Merauke 2

PLTMG Merauke 3

Pembangkit Lokasi Nabire

MPP Nabire
PLTG/MG Nabire 2

Pembangkit Lokasi Ternate
MPP Ternate
PLTG/MG Ternate 2

Pembangkit Lokasi Timika
MPP Timika

PLTG/MG Timika 2

_ ) PER TUKANLKEBUTUH.AN . 1SUMBER" . PEMBELI* . 3 VOLUM_E GAS BUMI PERTAHUN! AR L )
i S . gasBUMI - | GASHUME [ 7% 73020 202T || 2022, /20231 | 2024, ||12025' | 2026.] 2027 |. 3028.
1. Pembangkit Gas Lokasi Jayapura LNG Tangguh PT Padoma Global | KARGO - 0,7 1,4 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
Neo Energi
MPP Jayapura LNG Tangguh PT Perusahaan KARGO - 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0
Listrik Negara
(Persero)
PLTMG Jayapura Peaker
PLTMG Jayapura
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PLTMG Tunlka3
Pembangkit Lokasi Tobelo
PLTG/MG Tobelo
PLTMG Tobelo 2
Pembangkit Lokasi Buru

PLTMG Namlea
PLTMG Narmrole

Pembangkit Lokasi Seram
PLTMG Seram

PLTMG Seram 2

PLTMG Seram Utara

Pembangkit Lokasi Serui
PLTMG Serui 1
PLTMG Serui 2

Pembangkit Lokasi Sorong
PLTG/MG Sorong
PLTG/MG Sorong
PLTG/MG/GU Sorong 2
PLTG/MG/GU Sorong

Pembangkit Lokasi Dobo
PLTMG Dobo

Pembangkit Lokasi Langgur
PLTMG Langgur
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Pembangkit Lokasi Falk Fak
MPP Fak-Fak
PLTMG Fak-Fak

Pembangkit Lokasi Bacan
PLTMG Bacan

Pembangkit Lokasi Halmahera
PLTG/MG/GU Halmahera 1

Pembangkit Lokasi Sanana
PLTMG Sanana

Pembangkit Lokasi Saumlaki
PLTMG Saumlaki

PLTMG Bula

PLTMG Masela

PLTMG Saparua

PLTG/MG Sofifi

PLTMG Morotai

PLTMG Maba

PLTMG Tidore

PLTMG Raja Ampat
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o pemBeLrE ol O 3 _VOLUME GAS BUMI PERTAH
A - GAS BUMI | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028
PT Perusahaan BBTUD - - 0,4 0,6 0,6 0,7 0,8 0,8 0,9 0,9
(rencana gas pipa) Listrik Negara
(Persero)

Catatan:

1. Gas Heating Value untuk Gas Pipa menggunakan asumsi 1000 BTU/SCF

2. Ukuran kargo untuk LNG Bontang menggunakan asumsi 125000 m? atau setara 2800 BBTU
3. Ukuran kargo untuk LNG Tangguh menggunakan asumsi 145000 m3 atau setara 3100 BBTU
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